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PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pecbankan  merupakan  urt  nadi perckonomian di selurul banpaa.
Perbankan di Indonesia mempunyal peranan yang sangat penting. salah satunya
menjaga kestabilan moneter yang di scbabkan atas kebijakannya terhadap
simpanan masyarakat serta schagai lalu lintas pembayaran. Dank sendiri
merupakan suatu badan usaha yang tujuannya menghasilkan Leuntungan atau
laba. Dalam hal ini maka berlaku prinsip going concern yang artinya kepiatan
usaha harus dilokukan secara terus-menerus tidah hanya sesaat atan schali

selesai lalu tidak berkelanjutan.

Schapni salah saw pelaku dalam perbankan nasional, Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) masih dirundung berbagai masalah, mulai dari keedit bermasalah
maupun kinerja keuanpan yang belum schaik atau sementereny, Bank Umum.
Salah satu yang menghhawatirkan adalah tingkat suku bunga kredit yang tinggi
dan angha kredit bermasalah yang masih di atas bank umum. Kondisi ini perlu
dibenahi dan menjadi perhatian Dank Indonesia yang menjalankan fungsi
pengaturan dan penpawasan bank, sctidaknya sebelum lungsi pengawasannya
diambil scpenuhnya oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nanti. BPR cenderung

memberikan pinjaman jangka pendek kepada debitumya, karena pinjaman
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tersebut mempunyai balas pelunasan yang relatif cepat dan yang diberikan juga
minim. BPR sesuai UU Perhankan merupakan salah satu jenis bank yang
kepiatan utamanya adalah menghimpun dana dan menyalurkan kredit Kredil
merupakan  sumber pendapatan utama bagi BPR - guna kesinambungan
usahanya, schingga DPPR harus scnantiasa menjaga kualitas kreditnya. Untuk
i, dalam pemberian kredit, PR harus menerapkan prinsip kchati-hatian dan
nsas-asas perhreditan yang schat agar kualitas kredil yang diberikan senantiasa
lancar. Apabila BPR tidak mampu menjaga hualitas kreditnya dengan haik
makn hal fcrscbut akan mempengaruhi kinerja BPR - klususnya kincrja
heuangan yang dapat mengahibatkan  kemampuan PR untuk memenuhi
kewajibannya kepada nasabah penyimpan menjadi terganggu. Olech karena ity
agar pencrapan prinsip kehati-hatian dan asas-asas perkreditan yang schat
tersehut dilaksanakan sccara honsisten maka BPR harus memiliki Pedoman
Kebijakan Perkreditan BPR (PKI'D). Bila erjadi sesuatu yang tidak diinginkan
misalnya debitur ingkar janji terhadap  kewajibanya maka rosiko yang
ditanggung olch pihak bank relatif kecil keuntungannya yang lain vaitu dapat

memberikan hesempatan pada debitur lain untuk penyaluran kredit.

Aktivitas kredit adalah aktivitas yang dominan, hal ini dapat diketahui
pada neraca suatu bank yang memperlihatkan persentase kreditnya terbesar
dibandingkan dengan  seluruh  aktiva.  Dominasi  ferscbut - menychabkan
pendapatan bunpa (inferest income ) merupakan pendapatan yang menonjol dari
scluruh pendapatan bank. Disisi lain kredit memiliki tingkat resiko yang tinpgi

schimgga kerugian munghin dapat terjadi, misalnya kredit macet dan likuidasi,




Oleh karena itu bank harus memegang teguh prinsip kehati-hatian. Bank harus
menghindarkan terjadinya tunpgakan bunga, tidak meningkatnya beban biaya

bank schingga dapat menckan atau hahkan menghapus profitabilitas bank.

Keputusan pemberian kredit pada umumnya berdasarkan pada analisa
kredit yang dilakukan pada saat pengajuan permintaan kredit olch nasabah.
Pada dasamya ada dua jenis analisa yang dapat dilakukan, yaitu analisis
terhadap data kualittif dan analisis data kuantitatil, Pada analisa huantitatif
bank berusaha mengukur sejauh mana kemampuan nasabah (perusahaan)
dalam mengembalikan pokok pinjaman dan membayar bunga. Yang menjodi
tolak ukur dari analisa tersebut adalah analisa rasio keuangan yang diperoleh
dengan cara menganalisa laporan keuangan perusahaan dan menggunakan
metode analisn horizontal yaitu membandingkan rasio-rasio yang sama dan

dua periode atau lebih.

Aspek heuanpan merupakan salah satw hal penting. Penilaian kemampuan
kincrja perusahaan dapat dilihat dari kondisi aspek keuangan perusahaan,
schingga perusahaan  harus  melakukan  pengendalian serta pengelolaan
keuangan dengan baik. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui
kondisi keuanpan suatu perusahaan adalah analisis rasio. Rasio keuangan ini
dapat  menjclaskan laporan keuangan perusahaan dari beberapa periode

(Triono, 2007).

Ada beberapa metode yang digunakan dalam  menganalisa laporan

keuangan suatu perusahaan. Salah satu cara untuk mengalisa laporan keuangan



adalsh dengan cara mempelajari hubungan antars berbagai pos-pos dalam
laporan keuangan. flubungan antara masing-masing pos dinyatakan dalam

bentuk angka yang dinyatakan dalam rasio yaitu alat utama menganalisis

laporan kevangan,

Menuaut Arthur J. Keown, David I. Scoit, Jhon 1) Martin, J William Petty

terjemahan Chacrul 1), Djahman (2002:170) rasio keuangan bermanfaat untuk

I. Mencliti rasio ontara wakiu untuk menpetahui arah  perkembangin
perusahaan

2. Membandingkan rasio keuangan perusahaan denpan perusahaan lain.

3. Rasio-rasio terscbut dapat menjowab beberapa  pertanyaan mcngenai

kegiatan perusahaan yaitu :
. Schcmf;a jauh likuidasi perusahnan
b. Apakah manajemen mengasilkan laba operasi yang cukup otas aktivo
perusahaan yang ada
¢. Bagaimana perusahaan mendanai aktivanya.

dl. Apakah pemilik mendapatkan pengembalian yang cukup atas investasi yang

diberikan

i dalam industri perbankan, analisa rasio laporan kewanpan sanpat

diperlukan untuk mengevaluasi kinerja perusnhaan pada masa lale dan untwk



menilai prospek dan potensi sebuah perusahaan yang akan datang Dengan
demikian analisa rusio laporan kcuangan merupakan instrumen informasi
Kewangan yang sangat dibutuhkan dan bermanfaat dalam  menentukan

keputusan heputisan pemberian kredit dan mengurangi resiko kerugian bisnis.

Penyaluran kredit hepada nasahah yang membutuhkan kredit (dehitur)
harus melalui suatu prosedur yang harus dilakukan secara profesional dan hati-
hati, dimana prosedur tersebul munphin berbeda antara suatu bank dengan
bank lainnya. Namun, sccam umum dapat dijelaskan bahwa tahap-tahap
penyalurun kredit terdiei dari wawancam denpan calon debitur, analisa laporan
keuanpan, penilaian jaminan, pemeriksaan dokumen-dohumen hukum dan
tahap memutuskan kredit yang biasanya dilakukan olch beberapa pejabat kredit

bank.

Mengingat pentingnya Laporan Keuangan dalam proses penilaian
permohonan kredit yang di ajukan oleh nasabah kepada pihak bank, maka
penulis terarik untuk mengangkat masalah ini dengan menpambil judul
“PERANAN KINERIA KEUANGAN TPERUSAHAAN CALON
DEBITUR DALAM KEBUJAKAN PEMBERIAN KREDIT™. (STUDI

KASUS PADA I'I'. BPR WLINGI PAHALAPAKTO).
B. Permasalahan

Bermwal dar keinginan untuk membantu para petani, pegawai, dan buruh

untuk melepaskan diri dari jeral pelepas vang (rentenir) yang memberikan




kredit dengan bunga tinggi. lemhaga perkreditan rakyat mulai didirikan. BPR
dalam mengambil heputusan untuk memberikan kredit, terlehih dahulu harus
diproleh dat bahwa, kredit yang diberikan mampu dikembalikan olch debitur
sesuai perjanjian yang telah disepakati. Upaya bank untuk memperoleh data
tersehut amtar lnin dengan cara melakukan analisis terhadap debitur. Banyak
faktor yang harus dipertimbangkan dalam  mengambil  Keputusan dalam
pemberian  kredit kepada nasnhah, agar tidak terjadi kesalahan dalam
pengambilan keputusan yang dapat mengakibatkan kerugian. Prinsip kehati-
hatian dalam perkreditan meliputi kebijakan dalam pemberian kredit, penilaian
kualitas kredit, serta profesionalisme dan infegritas pejabat perkreditan. Makin
banyuknya para calon nasabah yang mengajukan kredit dengan kondisi
ckonomi yang berbeda — beda, menuntul kejelian dalam  pengambilan
heputusan pemberian kredit, schingga keputusan yang diambil merupakan
keputusan yang lerbaik bagi pihak bank dan pihak pemohon kredit. Bedasarkan
dari kondisi lerschut permasalahan dari penclitian ini adalah penlingnya
peranan  kinea  keuangan  perusahaan culon nasabah  dalam  penilaian
permohonan kredit di lihat dengan kondisi chonomi yang bendeda — beda pada

mengajukan kredit di T, BPR Wlingi Pahalapakio.
C. Rumusan Masalah

I. Apakah Kincja Kewangan Perusahaan Calon Debitur ditinjau dari Rasio
Likuiditas mempengaruhi kebijakan pemberian kredit ?
2. Apakah Kincrin Kevanpan Perusahaan Calon Debitur ditinjau dari Rasio

Solvabilitas mempengaruhi kebijakan pemberian kredit 2
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3. Apakah Kinerja Keuangan Perusahaan Calon Debitur ditinjau dari Rasio
Profitabilitas mempengaruhi kebijakan pemberian kredit ?

4. Apakah Kinerja Keuangan Perusahaan Calon Debitur ditinjau dan Rasio
Aktivitas mempengaruhi hebijakan pemberian kredit ?

5. Apakah Kinerja Kcuanpan Perusahaan Calon Debitur ditinjau dari Rasio
PPertumbuhan mempengaruhi kebijakan pemberian hredit ?

6. Apakah Rasio Likviditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Irofitabilitas, Rasio
Aklivitas, Rasio Pertumbuhan berpengaruh penting bagi Kinerja Keuangan

Perusahaan Calon Dehitur dalam kebijakan pemberian kredit ?

D. Tujuan Penulisan

I. Untuk mengetahui Kinerja Keuangan Perusahaan Calon Debitur ditinjau
dari Rasio Likuiditas yang mempengaruhi kebijakan pemberian kredit.

2. Untuk mengahui Kinerja Keuangan Perusahaan Calon Debitur ditinjau
dari Rasio Solvabilitas yang mempengaruhi kebijakan pemberian kredit,

3. Untuk mengetahui Kinerja Keuangan Perusahaan Calon Debitur ditinjau
dari Rasio Profitabilitas yang mempengaruhi kebijakan pemberian kredit.

4. Untuk menpetahui Kinerja Keuangan Perusahaan Calon Debitur ditinjau
dari Rasio Aktivitas yang mempengaruhi hebijakan pemberian kredit.

5. Untuk mengetahui Kinerja Keuanpan Perusahaan Calon Debitur ditinjau
dari Rasio Pertumbuhan yang mempengaruhi kebijakan pemberian kredit.

6. Untuk mengetahui  Rasio  Likuiditas, Rasio  Solvabilitas, Rasio

Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Pertumbuhan berpengaruh penting




bagi Kinerja Kewangan Perusahaan Calon Debitur dalam kebijakan

pemberian kredin

E-. Kegunaan penclitian

P'enclitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
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Bapi Perusahaan

lasil penclitian ini diharaphan  dapat  lebih - memberikan  pemahaman

dalam pemberian kredit dimasa yang akan datang.

. Bagi investor dan calon investor

Hasi penelitian ini dapat digunakan  schagai informasi bagi  investor
maupun calon investor dalam memberikan altematit’ bahan pertimbangan
pengambilan keputusan berinvestasi, dan juga dapat dijadikan sebapai early
warning schagai investor  yang  ingin  bherinvestasi pada perusahaan
I'T . BPR WLINGI PAHALAPAKTO melihat Kondisi kinerja perusahaan

pada akhir - akhir ini.

. Nagi peneliti sclanjulnya

Hasil penclitian ini dapat digunakan schagni sumber informasi atau sumber

masukan bapi penceliti yang akan melahukan penelitian tentang objek yang
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